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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMP
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Alya Narulita

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu
Lampung Timur tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 201 siswa yang
terdistribusi ke dalam 6 kelas secara heterogen. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VI1II 1 yang berjumlah 34 siswa dan VI1II 2 yang berjumlah 33
siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan
adalah pretest posttest control group design. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
U menunjukkan bahwa median data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti discovery learning lebih tinggi daripada median data kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji kesamaan
dua proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti discovery
learning lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: discovery learning, kemampuan komunikasi matematis, pengaruh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa masa mendatang, karena
dengan pendidikan, manusia dapat mewujudkan potensi yang melekat dalam
dirinya untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan siap bersaing di
dunia kerja mendatang. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran secara sadar dan terencana, supaya siswa secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Dari
pengertian tersebut, pemerintah Indonesia telah merumuskan tujuan yang harus

dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan.

Salah satu tujuan pendidikan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB 11 Pasal 3
yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Inti dari
tujuan tersebut yaitu, pendidikan sangat penting untuk menciptakan generasi

penerus bangsa yang berkualitas untuk terus berkembang di masa mendatang.

Dalam Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 BAB 6 Pasal 13 Ayat 1

menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
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dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal
ialah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang terdiri dari pendidikan
dasar, menengah, dan tinggi. Contohnya adalah sekolah, sekolah adalah lembaga
pendidikan formal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat yang bertujuan
untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada generasi muda dan warga negara
Indonesia (Sab’ati dkk., 2018: 88).

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dan memiliki peranan penting dari
segala aspek kehidupan sehari-hari adalah matematika. Matematika merupakan
salah satu pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Adapun
tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam Permendiknas No.
22 Tahun 2006, yaitu agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menggunakan kemampuan pemecahan masalah, menggunakan
kemampuan penalaran matematis, mengomunikasikan gagasan/penalaran serta
menyusun bukti matematis dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan/masalah dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika. Demikian pula tujuan
yang diharapkan dalam pembelajaran matematika oleh National Council of
Teachers of Mathematics (2000: 7), yang menetapkan lima standar proses dalam
pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran
dan pembuktian (reasoning and proof), koneksi (connection), komunikasi

(communication), dan representasi (representation).

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tersebut bahwa salah satu yang
menjadi fokus utama tujuan pembelajaran matematika di Indonesia adalah
kemampuan komunikasi matematis. Begitu juga tujuan pembelajaran yang
ditetapkan NCTM salah satunya yaitu komunikasi. Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematis
secara lisan maupun tertulis dengan bahasa matematika berupa kalimat dan
persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel (Prayogi dkk., 2019:101).

Terdapat dua alasan mengapa komunikasi matematis menjadi salah satu fokus
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dalam pembelajaran matematika. Baroody (Nuraeni dkk, 2016: 102) menyatakan
bahwa alasan pertama yaitu matematika bukan hanya sekedar alat bantu berpikir,
alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau menarik kesimpulan,
tetapi juga merupakan suatu alat untuk mengomunikasikan berbagai ide dengan
jelas, tepat, dan ringkas. Alasan kedua yaitu pembelajaran matematika merupakan
aktivitas sosial sebagai wahana interaksi antara siswa dengan siswa dan antara
guru dengan siswa. Hal tersebut didukung oleh National Council of Teachers of
Mathematics (2000: 60) yang menyatakan bahwa ‘‘Communication is an essential
part of mathematics and mathematics education’’ yang artinya komunikasi adalah

salah satu bagian penting dalam matematika dan pendidikan matematika.

Namun pada faktanya di lapangan, kemampuan komunikasi matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil studi
Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 yang ternyata hasil
PISA tahun 2018 mengalami penurunan dari hasil PISA 2015. Studi pada tahun
2018 ini menilai 600.000 anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun
sekali. Adapun untuk kategori matematika, Indonesia berada di peringkat 73
dengan skor rata-rata 379 (OECD, 2019).

PISA merupakan program penilaian tingkat internasional yang diadakan oleh
Organization of Economic Cooperation and Development (OECD) bertujuan
mengukur prestasi akademik pelajar berusia 15 tahun pada bidang sains,
matematika, dan kemampuan membaca. Salah satu kemampuan dasar dalam
kerangka kerja PISA 2018 adalah komunikasi (OECD, 2019: 80). Sehingga, dapat
dikatakan bahwa apabila skor PISA siswa rendah, maka salah satu penyebabnya

adalah karena kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah.

Fakta lain yang menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahmi, dkk (2019) di
SMP Al Azhar 3 Bandarlampung dimana dari 93 siswa yang diberikan soal
berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis hanya ada 35 siswa yang

menjawab soal memuat indikator kemampuan tersebut dengan tepat. Penelitian
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yang dilakukan oleh Triyani, dkk (2017) berdasarkan hasil wawancara dengan
guru bidang studi matematika, dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru
hanya sebagian kecil siswa yang mampu menyatakan ide-idenya dalam bentuk
tulisan, menggunakan istilah atau notasi matematika, dan menyatakan situasi ke
dalam model matematika dengan tepat. Hal tersebut menunjukkan kemampuan
siswa untuk menyatakan ide matematika melalui istilah atau notasi matematika,
dan menggambarkan secara visual masih rendah. Selain itu dilihat dari nilai
ulangan tengah semester rata-rata kemampuan matematis siswa masi di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu sebesar 73, sehingga dapat dipastikan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bandarlampung juga rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Labuhan Ratu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada bulan
Oktober 2022 dengan guru mitra diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih tergolong rendah ditandai dengan lemahnya siswa dalam
menuliskan penjelasan dari jawaban mereka dengan bahasa sendiri secara
sistematis, selain itu juga siswa masih lemah dalam melukiskan gambar dan
membuat model matematika dengan baik dan benar sehingga siswa kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Diketahui juga dari
jawaban siswa terkait tiga soal tes yang diberikan peneliti pada saat penelitian

pendahuluan sebagai berikut:

1. Keliling persegi panjang KIL.MN tiga kali keliling persegi ABCD, dengan persegi
panjang berukuran panjang 13 cm dan lebar 8 cm. Buatlah masing-masing sketsa
bangun persegi panjang dan persegi, kemudian tentukan keliling persegi ABCD!

Gambar 1.1 Soal Tes 1

Dari jawaban siswa, ditemukan hanya sebanyak 22,58% siswa yang menjawab
benar. Selain itu, ditemukan juga sebanyak 74,2% siswa menjawab salah dan
sisanya yaitu 3,22% siswa tidak menjawab. Kesalahan utama jawaban siswa
adalah lemahnya kemampuan dalam melukiskan gambar (drawing) dan

memodelkan matematika, kemudian melakukan perhitungan dengan benar dan
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tepat (mathematical expression). Salah satu jawaban siswa dengan tipe kesalahan

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa dalam Indikator Drawing dan
Mathematical Expression

Dari jawaban di atas, terlihat bahwa sebenarnya siswa tahu maksud dari soal
tersebut, namun belum mampu melukiskan gambar persegi dengan benar,
kemudian siswa juga belum mampu dalam membuat model matematika dengan
benar sehingga dalam perhitungan terlihat tidak logis. Oleh sebab itu, dapat
dikatakan kemampuan siswa lemah dalam indikator menggambar (drawing) dan

ekspresi matematika (mathematical expression).

Kemudian selanjutnya diberikan soal tes kedua sebagai berikut.

2. Perhatikan desain taman berikut!

Sumber: limawaktu.id

Pak Anton mempunyai dua bidang taman yvang berbentuk segitiga sama kalki
seperti pada gambar diatas, dengan ukuran sisi alasnva 9 m dan tingginva
berukuran 14 m. [a ingin menanami rumput pada tamannva tersebut. Jika
harga bibit rumput adalah Rp. 23 000/m? Hitunglah berapa uang yang harus
dibayarkan Pak Anton?

Gambar 1.3 Soal Tes 2
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Dari jawaban siswa, ditemukan hanya sebanyak 29,03% siswa yang menjawab
benar. Selain itu, ditemukan juga sebanyak 67,75% siswa menjawab salah dan
sisanya yaitu 3,22% siswa tidak menjawab. Kesalahan utama jawaban siswa
adalah lemahnya kemampuan dalam memodelkan matematika (mathematical
expression) dengan benar dan memberikan penjelasan dari jawaban secara logis
(written text). Salah satu jawaban siswa dengan tipe kesalahan tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1.4 Kesalahan Jawaban Siswa dalam Indikator Mathematical
Expression dan Written Text

Dari jawaban di atas, terlihat bahwa sebenarnya siswa mampu menentukan
jawaban dengan benar, namun dalam memodelkan matematika kurang tepat dan
kurang lengkap serta siswa juga belum mampu dalam memberikan penjelasan
terkait jawaban permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, dapat dikatakan
kemampuan siswa lemah dalam indikator ekspresi matematika (mathematical

expression) dan (written text).

Dan yang terakhir yaitu siswa diberikan soal tes ketiga sebagai berikut.

3. Perhatikan gambar berikut!

Bangun diatas terdiri dari 2 jenis bangun datar segiempat, tentukan nama
jenis kedua bangun datar tersebut, kemudian tentukan jumlah luasnya!

Gambar 1.5 Soal Tes 3
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Dari jawaban siswa, ditemukan hanya sebanyak 35,48% siswa yang menjawab
benar. Selain itu, ditemukan juga sebanyak 41,93% siswa menjawab salah dan
sisanya yaitu 22,59% siswa tidak menjawab. Kesalahan utama jawaban siswa
adalah lemahnya kemampuan dalam memberikan penjelasan dari permasalahan
secara matematis, masuk akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis
(written text). Salah satu jawaban siswa dengan tipe kesalahan tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1.6 Kesalahan Jawaban Siswa dalam Indikator Written Text

Dari jawaban di atas, sebenarnya siswa mampu menentukan jawaban yang benar,
tetapi dalam memberikan penjelasan dari permasalahan secara matematis kurang
tepat dan kurang lengkap, maka dapat dikatakan kemampuan siswa lemah dalam

indikator menulis matematika (written text).

Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat penelitian pendahuluan
dengan guru mitra terhadap proses pembelajaran di kelas, guru sudah menerapkan
pembelajaran dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik akan
tetapi belum maksimal. Dimana siswa cenderung kurang aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa masih kesulitan dalam mengomunikasikan ide-
idenya ke dalam bahasa matematis untuk menyelesaikan permasalahan matematis.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mengajak siswa
untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
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Untuk mengasah kemampuan komunikasi matematis siswa, maka diperlukan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran tersebut dapat menciptakan
suasana pembelajaran aktif yang mana siswa dapat dengan leluasa untuk
mengomunikasikan ide-idenya dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematis seperti memberikan penjelasan penyelesaian dengan sistematis,
melukiskan gambar, dan membuat model matematika dari permasalahan dengan
benar. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah model discovery learning. Model discovery
learning ini memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam proses menemukan
pengetahuannya dan guru sebagai fasilitator. Model discovery learning adalah
suatu proses pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan secara tidak
lengkap dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu

konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya (Salmi, 2019: 5).

Selanjutnya menurut Solichin (2021: 72) kelebihan model discovery learning
yaitu, 1) mengutamakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan
mengoptimalkan kemampuan berpikir untuk mencapai hasil belajar berupa
penemuan konsep baru, 2) siswa melibatkan diri untuk mendapatkan hasil belajar
yang optimal, sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang benar, 3) karena
proses pembelajaran yang menekankan upaya siswa untuk menemukan sendiri
dan menghasilkan pemahaman yang tahan lama sehingga dapat menghasilkan
kepuasan yang maksimal. Kepuasan tersebut dapat meningkatkan ketertarikan
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 4) siswa yang memperoleh
pengetahuan dengan cara menemukan sendiri konsep/ide tertentu akan dengan

mudah untuk melakukan transfer pengetahuan ke dalam berbagai keadaan.

Selain itu, adapun prosedur pembelajaran yang dilakukan dalam model discovery
learning ini adalah memberikan rangsangan, melakukan identifikasi masalah,
mengumpulkan data, mengolah data, pembuktian, dan menarik kesimpulan.
Melalui tahapan tersebut, siswa akan memperoleh kesempatan untuk aktif dalam

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya melalui proses
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penemuan seperti menulis penjelasan, melukiskan gambar permasalahan, dan

memodelkan permasalahan secara matematis dengan benar.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Dengan populasi penelitian
yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Labuhan Ratu.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah di atas
yaitu: “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa SMP?”.

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengembangan materi matematika terutama yang berkaitan dengan model

discovery learning dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan model

discovery learning dalam proses pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian gagasan/ide dari
seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan, seperti
halnya komunikasi antara guru dengan siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang menjadi hal mendasar dalam membantu kesuksesan
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. Komunikasi yang baik
yaitu komunikasi yang dapat membantu siswa untuk berbagi ide dan memperjelas
pemahamannya terhadap ide-ide matematis. Sejalan dengan pendapat Aziz (2015:
12) menyatakan bahwa melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide yang
dimiliki dan memperjelas pemahaman terkait apa yang sedang dipelajari.
National Council of Teachers of Mathematics NCTM (2000: 61) juga
mengemukakan bahwa komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa untuk
mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara lisan, tertulis, gambar,
menggunakan diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar,

dan menggunakan simbol matematika.

Menurut Prayogi, dkk (2019: 101) kemampuan siswa untuk mengungkapkan
gagasan matematis baik secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa
matematis yang berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau
tabel disebut kemampuan komunikasi matematis. Deswita (2018: 36),
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi tertulis dapat berupa kemampuan

menulis dalam bentuk simbol, cara menulis yang sistematis untuk mendapatkan
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kesimpulan, dan menggunakan simbol sesuai fungsinya. Kemudian Mulbar, dkk
(2022: 47) juga menyatakan bahwa kemampuan komunikasi dalam matematika
merupakan keterampilan siswa dalam mengekspresikan ide-ide/simbol
matematika, kemampuan memahami, menjelaskan istilah-istilah dan notasi

matematika baik secara lisan maupun tulisan.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan
gagasan matematikanya baik dalam bentuk tulisan maupun lisan yang dapat
berupa kalimat, persamaan matematis, gambar, grafik, tabel, diagram, istilah dan

notasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis siswa memegang peranan penting bagi
kehidupan siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. Apabila siswa
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, maka ia dapat dengan
mudah untuk berbagi ide, baik diantara siswa dengan siswa maupun diantara
siswa dengan guru dan proses komunikasi juga dapat membantu siswa
membangun pemahamannya tentang ide-ide matematis ketika menyelesaikan
suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Soraya, dkk (2021: 29) yang
mengemukakan pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika, melalui
komunikasi siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada guru maupun siswa
lainnya dan sekaligus mengklarifikasi pemahaman serta pengetahuan yang mereka
perolen dalam pembelajaran. Menurut Aprioda (2021: 231), kemampuan
komunikasi matematis penting untuk dikembangkan agar siswa dapat memahami
masalah matematika yang disajikan dan menyampaikan gagasan-gagasan
penyelesaian serta membuat argumen atau ide sebagai solusi dari permasalahan
yang dihadapinya. Kemudian Asmara, dkk (2018: 78) mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis bukan hanya sebagai suatu kompetensi siswa
yang harus diajarkan dan dipelajari, tetapi hendaknya diupayakan agar siswa

mampu memecahkan suatu permasalahan matematika.



12

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis menjadi salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki dan harus dikembangkan siswa dengan baik karena kemampuan tersebut
dapat membantu siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi.

Kemampuan komunikasi matematis memiliki pengaruh penting dalam pendidikan
sehingga perkembangannya dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan.
Menurut Ariani (2018: 101) terdapat empat cara untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu penyampaian motivasi, pemilihan
tugas-tugas yang akan diberikan, pemberian soal uraian, merancang pembelajaran
seperti metode, pendekatan strategi, dan model pembelajaran. Kemampuan
komunikasi dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang meningkatkan
kualitas interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Karena jika siswa
memecahkan suatu masalah matematika secara berkelompok, maka siswa
memiliki kesempatan untuk mengamati masalah tersebut, menemukan informasi
yang relevan, mengumpulkan dan mengolah data, menarik kesimpulan, membuat
ekspresi matematis, dan belajar mengomunikasikan gagasannya saat memecahkan
masalah. Ketika siswa mengungkapkan beberapa representasi dari masalah yang
sama, mereka belajar untuk mempertahankan pemikiran/ide mereka sendiri dan
memahami serta menerima ide-ide matematika orang lain dengan cermat, analitis,

kritis dan evaluatif guna memperdalam pemahaman konsep mereka.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa sekolah
menengah adalah model pembelajaran discovery. Penelitian sebelumnya oleh
Sidabalok, dkk (2019) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada Kkelas yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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Penelitian terhadap siswa SMP juga dilakukan oleh Fahmi, dkk (2019) pada siswa
kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran discovery lebih
tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran
konvensional. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Etia, dkk (2019)
pada siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung menunjukkan bahwa model
discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui penggunaan model
pembelajaran discovery. Karena model ini menuntut siswa untuk antusias dalam
menemukan sendiri pengetahuan yang sedang dipelajari sehingga dapat tahan
lama dalam ingatan. Dalam proses penemuan konsep tersebut, siswa memiliki

peluang untuk mengomunikasikan ide-ide matematisnya.

Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur melalui
indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun indikator
kemampuan komunikasi matematis menurut Ansari (2004: 83) yaitu: (1)
menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam gagasan matematis atau sebaliknya, (2) ekspresi matematis/mathematical
expression, yaitu membuat ekspresi matematika dengan mengungkapkan kejadian
sehari-hari ke dalam simbol atau bahasa matematika, (3) menulis/written text,
yaitu memberikan jawaban dalam bahasanya sendiri, dalam bahasa lisan, tulisan,

grafik dan aljabar untuk memodelkan situasi atau masalah.

NCTM (1989) mengemukakan bahwa indikator kemampuan komunikasi
matematis adalah: (1) kemampuan mengungkapkan ide matematika secara lisan
dan tulisan serta menampilkan dan mendeskripsikannya secara visual; (2)
kemampuan memahami, menjelaskan dan mengevaluasi ide matematika secara
lisan, tertulis atau bentuk visual lainnya, (3) kemampuan untuk menggunakan

istilah-istilah, simbol matematika, dan struktur-strukturnya untuk mengungkapkan
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ide dan menggambarkan hubungan dengan model situasi. Menurut Cai, Lane,
Jacobsin (Sari, 2014: 146) kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam (1) menulis matematika/written text, yaitu siswa diminta
untuk dapat memberi penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis,
masuk akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis, (2) menggambar
matematika/drawing, yaitu siswa mampu melukiskan gambar, diagram dan tabel
secara lengkap dan benar, (3) ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu
siswa mampu memodelkan matematika dengan benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Pada penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang
digunakan vyaitu indikator menurut Cai, Lane, Jacobsin (Sari, 2014: 146)
meliputi : (1) menggambar/drawing, yaitu melukiskan gambar, diagram, dan tabel
secara lengkap dan benar, (2) ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu
memodelkan matematika dengan benar, kemudian melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar, (3) menulis/written text, yaitu
menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk

akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis.

2. Model Discovery Learning

Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student central
learning) serta mengharuskan siswa aktif dalam pembelajaran adalah model
discovery learning. Menurut Maulida, dkk (2018: 48), discovery learning dapat
diartikan sebagai bentuk proses pembelajaran yang terjadi jika siswa tidak
diberikan materi pelajaran dalam bentuk final, akan tetapi mengorganisasikan
sendiri. Sejalan dengan Hosnan (2014: 282) bahwa discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan dan
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Setiani (2015 : 219) juga

berpendapat bahwa pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang
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menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif dan
mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, pemahaman, dan pemecahan
masalah. Sejalan dengan hal tersebut Limbangan (2022: 73) mengemukakan
bahwa melalui model tersebut siswa akan menemukan pemahaman, konsep, teori,
aturan, atau hal lain yang bermanfaat dan dapat dipraktikan dalam kehidupannya.
Widarwati (2016: 127) mengatakan dalam model discovery learning, materi tidak
disajikan dalam bentuk akhir, melainkan guru mendorong siswa untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahuinya, kemudian mencari sendiri
informasi tersebut, lalu mengorganisasikan atau membentuk apa yang diketahui
dan dipahami dalam bentuk akhir. Ketika menerapkan model ini, guru juga
berperan sebagai mentor dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar aktif dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Kondisi seperti ini yaitu ingin mengubah kegiatan belajar mengajar

yang teacher oriented menjadi student oriented.

Adapun langkah-langkah model discovery learning dalam pelaksanaannya
menurut Syah (2004: 244) yaitu stimulation/pemberian rangsangan, problem
statement/identifikasi masalah, data collection/pengumpulan data, data
processing/pengolahan data, verification/pembuktian, dan generalization/menarik
kesimpulan. Pendapat tersebut sejalan dengan sintaks model discovery learning
menurut Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) sebagai berikut:
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Dalam tahap ini, siswa menghadapi suatu masalah yang menimbulkan
kebingungan, kemudian berlanjut tanpa menggeneralisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki masalah tersebut. Selain dengan menghadapkan
suatu masalah ke siswa, guru juga dapat memulai pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, menyarankan membaca buku, dan kegiatan lain yang
mengarahkan siswa untuk siap memecahkan masalah.
b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Dalam tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang berkaitan dengan topik. Kemudian memilih dan

merumuskan salah satunya dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara).
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c. Data collection (pengumpulan data)
Dalam tahap ini, siswa membuktikan hipotesis yang telah dibuatnya dengan
mengumpulkan berbagai bahan yang relevan, membaca literatur, mengamati
objek atau melakukan percobaan sendiri. Secara tidak langsung pada tahap ini
siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya.

d. Data processing (pengolahan data)
Dalam tahap ini, setelah siswa mengumpulkan data lalu dilanjutkan dengan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya untuk memperoleh jawaban apakah
sesuai dengan hipotesis yang ditentukan sebelumnya lalu dijelaskan.

e. Verification (pembuktian)
Dalam tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan dengan cermat untuk
memverifikasi benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditentukan, dan
mengaitkannya dengan hasil pengolahan data.

f. Generalization (generalisasi/penarikan kesimpulan)
Dalam tahap ini, siswa menarik kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum
dan berlaku pada semua kejadian atau masalah yang serupa, dengan

memperhatikan hasil pembuktian.

Dari sintaks model discovery learning ini siswa akan berperan aktif dalam
berdiskusi dengan temannya sehingga memungkinkan mereka dapat saling
mendengar, bertukar pikiran, berinteraksi, mengungkapkan ide-ide matematisnya

untuk memecahkan masalah dengan benar.

Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-
masing, sama halnya dengan model discovery learning. Menurut Kemendikbud
(2013), kelebihan model discovery learning yaitu:

a) Membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan dan proses kognitif

b) Kemungkinan siswa belajar dari berbagai jenis sumber belajar

¢) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur berdiskusi,
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d) Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena siswa berhasil
melakukan penelitian

e) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti

f)  Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan

kecepatan masing-masing.

Kemudian berikut ini kelemahan model pembelajaran discovery menurut Hosnan

(2014: 288-289):

a) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar
yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing

b) Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas

c) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning adalah model pembelajaran yang terjadi apabila siswa tidak diberi materi
pelajaran dalam bentuk akhir, melainkan dituntut aktif untuk menemukan sendiri
konsep-konsep yang sebelumnya tidak diketahui. Adapun tahapan-tahapannya,
yaitu (1) stimulation/stimulasi, yaitu guru memberikan rangsangan/stimulus
berupa masalah, (2) problem statement/identifikasi masalah, yaitu siswa
mengidentifikasi masalah lalu membuat hipotesis/jawaban sementara, (3) data
collection/pengumpulan data, yaitu siswa mengumpulkan data, (4) data
processing/pengolahan  data,  yaitu  siswa  mengolah  data, (5)
verification/pembuktian, yaitu dari data yang diperoleh, siswa membuktikan
kebenaran dari hipotesis/jawaban sementara yang dibuat sebelumnya, dan (6)

generalization/menarik kesimpulan, yaitu siswa menyimpulkan.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang disepakati secara

nasional. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), konvensional
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berdasarkan kata konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan,
kelaziman) dan tradisional. Sejalan dengan itu, Depdiknas (2008: 807)
mengatakan bahwa konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti
pemufakatan atau kesepakatan. Konvensional yang dimaksud adalah
pembelajaran konvensi pada kurikulum 2013 vyaitu dengan pendekatan
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan. Dalam Permendikbud No. 103
Tahun 2014 Ayat 8 disebutkan bahwa pendekatan saintifik/pendekatan berbasis
proses keilmuan merupakan pengorganisasian pengalaman belajar sebagai
berikut:
a. Mengamati
Dalam proses ini, siswa mengamati dengan panca inderanya seperti
menyimak, mendengar, membaca, melihat (dengan atau tanpa alat) objek
matematika tertentu terkait masalah atau topik kegiatan.
b. Menanya
Dalam proses ini, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
mendiskusikan informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang
ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi dan untuk memperlancar proses ini
guru dapat memfasilitasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang menggiring
siswa untuk menanyakan hal-hal yang diamati.
c. Mengumpulkan informasi/mencoba
Dalam  proses ini, siswa  menyelidiki, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, menirukan bentuk/gerakan, bereksperimen, membaca
sumber di luar buku teks, mengumpulkan data dari informan melalui angket,
wawancara, dan memodifikasi/menambah/mengembangkan.
d. Menalar/mengasosiasi
Dalam proses ini, siswa mengolah informasi yang terkumpul, menganalisis
data berupa membuat kategori, mengkorelasikan atau menghubungkan
fenomena/informasi terkait untuk menemukan pola, dan menarik kesimpulan.
e. Mengomunikasikan
Dalam proses ini, siswa menyampaikan hasil pengamatan atau simpulan yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis secara tertulis, lisan, maupun dengan

media.
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran
yang disepakati bersama menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dengan pengorganisasian pengalam
-an belajar yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,

menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang. Adapun pengertian pengaruh menurut Sari (2018: 10-
11) yaitu suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang
maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-
apa yang ada di sekitarnya. Menurut Badudu dan Zain (Natalia, 2017) pengaruh
adalah: (1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang dapat
membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3) patuh atau mengikuti karena

kekuatan atau kekuasaan orang lain.

Menurut Effendy (1989: 176), pengaruh adalah suatu keadaan adanya hubungan
sebab akibat atau timbal balik antara apa yang mempengaruhi dan apa yang
dipengaruhi. Lalu H. Hafied Cangara (Syarif, 2015: 218) dalam bukunya
mengemukakan bahwa pengaruh adalah salah satu element dalam komunikasi
yang sangat penting untuk mengetahui besar tidaknya komunikasi yang kita

inginkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya
atau kekuatan yang timbul dari seseorang atau benda (baik tindakan atau keadaan)
yang dapat membentuk atau mengubah apapun yang ada di sekitar dan untuk
mengetahui besar tidaknya komunikasi yang kita inginkan ke arah yang lebih
baik. Adapun data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh
model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP.
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B. Definisi Operasional

Berikut merupakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini.

1.

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide/gagasan dan pengetahuan matematikanya dalam
bentuk tulisan yang dapat berupa kalimat, persamaan matematis, gambar,
grafik, tabel, diagram, dan simbol matematis.

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk menemukan konsep-konsep baru atau rumus tertentu melalui
tahapan (1) stimulation/stimulasi, (2) problem statement/identifikasi masalah,
(3) data collection/pengumpulan data, (4) data processing/pengolahan data,
(5) verification/pembuktian, dan (6) generalization/menarik kesimpulan.
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang banyak digunakan
guru dalam mengajar. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini
menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik/pendekatan
berbasis proses keilmuan dengan pengorganisasian pengalaman belajar yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengaso-
siasi, dan mengomunikasikan.

Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang timbul dari seseorang atau
benda (baik tindakan atau keadaan) yang dapat membentuk atau mengubah
apapun yang ada di sekitar serta untuk mengetahui besar tidaknya komunikasi
yang Kita inginkan ke arah yang lebih baik. Dalam penelitian ini, model
discovery learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa apabila kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran discovery lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada
pembelajaran discovery lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada pembelajarann
konvensional. Siswa dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis

terkategori baik apabila skor posttest siswa berada pada kriteria sedang dan

tinggi.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini merupakan penelitian tentang pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, maka yang menjadi variabel
bebas adalah penerapan model discovery learning sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Model discovery learning
adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan
cara belajar siswa dengan aktif. Dimana model ini mengajak siswa untuk
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, sehingga hasil yang
diperoleh dapat tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah untuk dilupakan.
Adapun tahapan atau langkah-langkah dalam pembelajaran discovery learning

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tahap pertama adalah stimulasi/pemberian rangsangan (stimulation). Pada tahap
ini, siswa diberikan suatu permasalahan matematis sehingga memunculkan
kebingungan dan rasa penasarannya, kemudian juga siswa tidak diberikan
generalisasi agar timbul kemauan untuk menyelidiki sendiri. Siswa akan berusaha
untuk memahami masalah tersebut dengan bahasanya sendiri baik melalui tulisan
maupun lisan. Ketika siswa merasa penasaran dengan penyelesaian masalah
tersebut, maka terjadilah interaksi antar siswa dengan kelompoknya. Mereka akan
bertukar pikiran dan saling mengungkapkan ide-ide matematisnya satu sama lain
dalam kelompok. Dengan demikian, siswa akan terlatih untuk menulis ide-
ide/gagasan matematisnya dengan memberikan penjelasan yang masuk akal dan
jelas (written text).

Tahap kedua adalah identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini,
siswa diberi peluang untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan
bahan pelajaran hingga merumuskannya dalam bentuk hipotesis/jawaban
sementara. Saat mengidentifikasi permasalahan, siswa diharapkan dapat
mengekspresikan ataupun memodelkan permasalahan yang hendak diselesaikan

itu baik ke dalam kalimat-kalimat ataupun simbol-simbol matematika. Dengan
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demikian, siswa akan terlatih kemampuan ekspresi (mathematical expression) dan

menulis matematisnya (written text).

Tahap ketiga adalah pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini, siswa
membuktikan hipotesis yang telah dibuatnya dengan mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, melakukan
percobaan sendiri dan sebagainya. Siswa dengan aktif menemukan pengetahuan
yang berhubungan dengan pemecahan masalah, maka secara tidak langsung siswa
menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya dan terjalin interaksi
antar siswa. Pada tahap data collection, banyak kegiatan yang dilakukan misalnya
membaca informasi dalam bahasa matematis, menuliskan informasi, dan
melakukan pengolahan data dengan percobaan membuat gambar dengan begitu

akan terlatih kemampuan menggambarnya (drawing).

Tahap keempat adalah pengolahan data (data processing). Pada tahap ini, siswa
mengolah data yang telah terkumpul kemudian mengklasifikasikan atau
menghitung dengan cara tertentu untuk mendapatkan jawaban terkait hipotesis
yang telah ditentukan. Dengan Kkegiatan tersebut diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dalam memodelkan
matematika dengan benar, kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan

benar (mathematical expression).

Tahap kelima adalah verifikasi. Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan
dengan cermat dan teliti untuk menunjukkan keabsahan hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya dan menghubungkannya dengan hasil pengolahan data.
Melalui proses pembuktian ini, siswa akan membaca dan mengomunikasikan
kembali temuannya sehingga sampai pada penjelasan yang masuk akal, logis,
sistematis, dan jelas. Diharapkan pula siswa mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematisnya dalam memodelkan matematika dengan benar,
kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan benar untuk kemudian

mendapatkan kesimpulan (mathematical expression)
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Tahap keenam adalah menarik kesimpulan (generalization). Pada tahap ini,
dengan menitikberatkan pada hasil verifikasi, siswa menarik kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan diterapkan untuk semua kejadian atau
masalah yang sama, guru juga membantu siswa menarik kesimpulan sehingga
kesimpulan yang diharapkan selama proses penemuan siswa sejalan dengan
tujuan pembelajaran sebelumnya untuk dicapai. Dalam tahap ini siswa akan

terlatih kemampuan menulis matematisnya (written text).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, terdapat langkah-langkah atau
tahapan model discovery learning yang memberikan kesempatan siswa untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Maka dari itu, model
discovery learning diduga dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Selain itu, proporsi siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis terkategori baik pada pembelajaran discovery lebih tinggi

daripada pembelajaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII SMP N 1
Labuhan Ratu memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Hipotesis Umum

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.
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2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada pembelajaran discovery lebih tinggi daripada
proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

terkategori baik pada pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu dengan jumlah siswa 201
siswa yang terdistribusi dalam 6 kelas, yaitu kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4,
VIII 5 dan VIII 6. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan dua kelas sebagai sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan sampel
ini adalah kedua kelas sampel diajar oleh guru yang sama, sehingga pengalaman
belajar yang didapat juga relatif sama dan rata-rata nilai PTS yang dimiliki dari
kedua kelas sampel hampir sama dan mendekati rata-rata populasi.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Rata-rata Nilai PTS Kelas VIII
SMPN 1 Labuhan Ratu Semester Ganjil Tahun Pelajaran

2022/2023
No Guru Kelas Jumlah | Rata-rata | Rata-rata
' Siswa | Nilai PTS | Populasi
1. .. VI 1 34 50,45
5 Siti Mahmudah, S.Pd. VII2 33 52.87
3. VI3 34 45,29
4. lsminah. S.Pd VIIl 4 33 44 24 50,62
5. TR VIII5 34 51,32
6. VIII 6 33 59,54

(Sumber: Data SMP Negeri 1 Labuhan Ratu)
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Berdasarkan pertimbangan di atas, terpilih kelas VII1 1 sebagai kelas eksperimen
yang mendapatkan pembelajaran dengan discovery learning dan VIII 2 sebagai
kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (Quasi Experiment). Dengan
Pretest Posttest Control Group Design. Pemberian Pretest dan Posttest dilakukan
untuk memperoleh data penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran discovery dan pada kelas
kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Berikut diagram

Pretest Posttest Control Group Design yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.2 Diagram Pretest Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 O2
Kontrol O3 X O4

Sumber: Sugiyono (2015: 112)

Keterangan:

O1= Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
O2 = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
Os= Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol

O4= Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol
X1= Perlakuan dengan model pembelajaran discovery

X2 = Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan
komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sehingga
data dalam penelitian ini berupa data hasil pretest dan posttest untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sampel yang disajikan
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pada Lampiran C.1 pada halaman 204-205 dan Lampiran C.5 pada halaman 214-
215. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes. Teknik tes
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dalam penelitian ini tes dilaksanakan pada saat sebelum (pretest) dan sesudah

(posttest) diberikan perlakuan di kedua kelas sampel.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilaksanakan adalah:

a. Melakukan penelitian pendahuluan dengan observasi dan wawancara guru
mitra pada tanggal 31 Oktober 2022 untuk melihat kondisi di sekolah seperti
jumlah kelas, jumlah siswa, kurikulum yang dipakai, masalah kemampuan
matematis siswa, banyak guru yang mengajar dan cara guru mengajar.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian dengan teknik purposive
sampling sehingga terpilih kelas yang diajar oleh Ibu Siti Mahmudah, S.Pd.
yaitu kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan VIII 2 sebagai kelas
kontrol.

c. Menentukan materi yang diajarkan dalam penelitian yaitu bangun ruang sisi
datar.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis siswa yang berupa soal uraian sebanyak empat butir
soal.

f. Mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan
guru mitra.

g. Melakukan validasi instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan guru mitra pada tanggal 06 Februari 2023.

h. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa
pada tanggal 14 Februari 2023 pada kelas 1X 6.
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Menganalisis hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi

matematis siswa.

2. Tahap pelaksanaan

E.

Kegiatan yang dilaksanakan adalah:

a.

Mengadakan pretest pada kelas V11l 1 sebagai kelas eksperimen dan VIII 2
sebagai kelas kontrol pada tanggal 06 maret 2023.

Melaksanakan proses pembelajaran dengan model discovery learning pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang
berlangsung dari tanggal 08 Maret 2023 — 03 April 2023.

Mengadakan posttest pada kelas V111 1 sebagai kelas eksperimen dan VIII 2
sebagai kelas kontrol pada tanggal 10 April 2023.

Tahap akhir
Kegiatan yang dilaksanakan adalah:

a.

Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari
masing-masing kelas serta menarik kesimpulan.

Menyusun laporan hasil penelitian .

Instrumen Penelitian

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, penelitian ini

menggunakan instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini

berupa soal uraian materi bangun ruang sisi datar yang terdiri dari empat butir

soal yang sama antara pretest dan posttest. Penyusunan tes kemampuan

komunikasi matematis disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan

indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan.

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini_harus memenuhi Kriteria tes yang baik yaitu melalui uji validitas, reliabilitas,
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daya pembeda serta tingkat kesukaran. Sebelum penyusunan tes kemampuan
komunikasi matematis, terlebih dahulu dibuat Kisi-kisi soal tes berdasarkan
indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis yang diukur. Adapun
pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis terdapat pada Holistic
Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jacobsin (Sarwono, 2007:
49) disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

. . Menggambar Ekspresi Matematika
Skor | Menulis (Written Tex) (Drawing) (Mathematical Expression)

0 Tidak ada jawaban, meskipun ada menunjukkan tidak paham konsep sehingga informasi
yang diberikan tidak berarti apa-apa.

1 Hanya sedikit dari Gambar hanya sedikit | Hanya sedikit dari model
penjelasan yang benar yang benar matematika yang benar
Penjelasan secara Membuat tabel, Membuat model matematika
matematis masuk akal, gambar, grafik, atau hampir benar, melakukan

2 tetapi hanya sebagian diagram hampir benar | perhitungan, namun ada sedikit
yang lengkap dan benar namun tidak lengkap. kesalahan atau salah dalam

mendapat solusi
Penjelasan secara Membuat tabel, Membuat model matematika

3 matematis masuk akal dan | gambar, grafik, atau benar namun kurang benar
benar, meskipun tidak diagram dengan benar | dalam mendapatkan solusi.
tersusun secara logis. namun kurang lengkap
Penjelasan secara Membuat tabel, Membuat model matematika dan
matematis masuk akal dan | gambar, grafik, atau mendapatkan solusi dengan

4 benar, serta tersusun diagram lengkap dan benar
secara logis. benar

Sumber: Sarwono (2007)
1. Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
Validitas instrumen pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi dari
instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari adanya
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator-indikator kemampuan
komunikasi matematis yang telah ditentukan. Kesesuaian isi tes dengan kisi-Kisi
tes yang diukur dan kemampuan bahasa yang dimiliki oleh siswa diukur dengan
daftar cek (checklist) oleh guru mitra. Setelah dilakukan penilaian terhadap

instrumen tes pada tanggal 06 Februari 2023 diperoleh hasil bahwa tes yang
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digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 196-197. Setelah instrumen dinyatakan
valid berdasarkan validitas isi, selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada siswa
diluar sampel yaitu pada siswa kelas 96 pada tanggal 14 Februari 2023 dengan
pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data
yang diperoleh dari uji coba selanjutnya diolah dengan bantuan Software
Microsoft Excel Professional Plus 2016 untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.

2. Reliabilitas

Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya
karena keajegannya atau ketetapannya. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2018:
221), bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen tes disebut reliabel jika hasil tes
tersebut sama atau relatif sama apabila digunakan untuk subjek yang sama
meskipun dengan waktu, tempat, dan orang yang berbeda. Sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2018: 175) reliabel digunakan untuk mengukur berkali-kali
menghasilkan data yang sama (konsisten). Uji ini dilakukan dengan mencari nilai

koefisien reliabilitas menggunakan rumus Cronbach-Alpha (Sudijono, 2011: 208)

__" Y s?
Tu_(n—l){ B stz}

sebagai berikut:

Keterangan:

711 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item tes

1 = Bilangan konstan

Y s? =Jumlah varians skor dari tiap butir item
s? = Varians total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Sudijono (2011: 209) yang disajikan pada Tabel 3.4.



31

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria
r;1 = 0,70 Reliabel

Sumber: Sudijono (2011: 209)

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,78 maka instrumen tes dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 199.

3. Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan antara butir soal dapat membedakan
antara siswa yang menguasai materi yang diujikan dan siswa yang belum
menguasai materi yang diujikan. Menurut Zainul (Fatimah dan Alfath, 2019: 51),
daya pembeda butir soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan
butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi dan kelompok
berprestasi rendah diantara para peserta tes. Untuk menentukan daya pembeda
(DP) terlebih dahulu mengurutkan nilai tertinggi ke nilai terendah. Setelah itu
diambil 50% nilai teratas sebagai kelompok atas dan 50% nilai terbawah sebagai
kelompok bawah. Menurut Zulaiha (2008: 28), rumus yang digunakan untuk
menghitung indeks daya pembeda tiap butir soal adalah:

Mean, — Meang

= Skor Maksimum

Keterangan:

DP = Daya pembeda soal uraian

Meany = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas
Meang = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah

Skor Maks = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya
pembeda menurut Sudijono (2011: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
< 0,20 Jelek
0,20 — 0,40 Cukup
0,40 — 0,70 Baik
0,70 — 1,00 Baik Sekali

Sumber: Sudijono (2011: 389)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada butir soal 1b, 1c, 2,
dan 4 memiliki kriteria daya pembeda yang baik, serta butir soal 1a, 3a, dan 3b
memiliki Kkriteria daya pembeda yang cukup. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B.9 halaman 200-201.

4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui sebuah soal itu
tergolong mudah atau sukar. Menurut Asrul dkk (2014: 149), rumus untuk

menghitung tingkat kesukaran soal sebagai berikut:
B

P=]_S

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyak siswa menjawab benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh,
makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh, makin
mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan menurut Arikunto (2018: 235) pada
Tabel 3.6.
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Besar P Interpretasi
0,00 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 —-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018: 235)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran setiap butir soal

memiliki tingkat kesukaran sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.10 halaman 202.

Setelah dilakukan analisis uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil

uji coba yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No. | Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda Kngkat Kesimpulan
esukaran
la 0,30 (cukup) | 0,43 (sedang)
1b 0,44 (baik) 0,61 (sedang)
1c 0,42 (baik) 0,69 (sedang)
5 valid 0,78 0,41 (baik) 0,70 (sedang) Layak
(reliabel) 0,45 (baik) 0,32 (sedang) | Digunakan
3a 0,33 (cukup) | 0,69 (sedang)
3b 0,31 (cukup) | 0,66 (sedang)
4 0,42 (baik) 0,57 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7 Dapat disimpulkan bahwa instrumen tes layak digunakan

dalam penelitian

matematis.

ini untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian karena
bertujuan untuk menemukan informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar

dalam pengambilan keputusan atau untuk menguji kebenaran hipotesis.
1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Awal Siswa

Analisis kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis awal yang dimiliki oleh siswa pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Data yang diperoleh dari pretest disajikan pada Lampiran C.1 halaman
204-205 sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

yaitu dengan uji normalitas dan homogenitas.
A. Uji Prasyarat
1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan rumus chi-kuadrat (Sudjana, 2005: 273) sebagai berikut:

Ho : Sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi : Sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

k 2
2 _\0; - E)
Xhitung - E.
i=1 t

Keterangan:

x? = Normalitas sampel

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya pengamatan
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Kriteria pengujian adalah: Ho diterima jika X;Zutung < Xtaper - Taraf signifikan «
= 0,05 dengan xZe = X(21—a)(k—3)- Hasil uji normalitas data kemampuan

komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Awal Siswa

Keputusan

Kelas Xﬁitung Xtabel Uji Keterangan
Eksperimen 3,84 7,81 Ho diterima Berdistribusi
Kontrol 2,31 0 Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa x5y, < Xfaper Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, data kemampuan
komunikasi matematis awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 206-209.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah objek yang teliti memiliki
varians sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji
kesamaan dua varians dengan hipotesis berikut ini:

Ho: 02 = o7 ( Tidak ada perbedaan varians antara kedua populasi)

Hi: 02 #+ o7 ( Terdapat perbedaan varians antara kedua populasi)
Dengan rumus uji F Sudjana (2005: 250):

varians terbesar

varians terkecil
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Dengan kriteria uji adalah:

Tolak Ho jika Fpityung > Fraper dimana Figpe = F%a(nl—l,nz—l)' Dengan taraf

signifikan « = 0,05. Terima Ho selainnya. Hasil uji homogenitas data kemampuan
komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
dalam Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan
Komunikasi Matematis Awal Siswa

Kelas Varians | Fritung | Fraper KeleﬁliJsan Keterangan
Eksperimen | 20,7 1,45 2,01 - Tidak ada perbedaan
Kontrol 14,23 Hoditerima |\ ans (homogen)

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh Fp;1ng < Fraper S€hingga Ho diterima. Dengan
demikian, data kemampuan komunikasi matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama (homogen). Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 210-211.

B. Uji Kemampuan Komunikasi Matematis Awal Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa, diperoleh bahwa kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki varians yang

sama, maka uji hipotesis menggunakan uji-t.

Rumus hipotesisnya Sudjana (2005: 243):

Hy: uy = u, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model discovery learning sama dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional)

Hy:pq > u, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model discovery learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).
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Statistika yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) sebagai
berikut:

t = X1—X3 , dengan s = \/(Tl1—1)5%+(n2—1)5§

S /L.,_L ny+n,—2
nig nz

Keterangan:

X, = Rata-rata kelompok eksperimen
X, = Rata-rata kelompok kontrol

n, = banyaknya kelompok eksperimen
n, = banyaknya kelompok kontrol

s# = varians kelompok eksperimen

sZ = varians kelompok kontrol

Dengan kriteria uji: terima Ho jika thiyung < teaper diMana tegper =

t(1-a)(n,+n,-2)-
2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Akhir Siswa

Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
discovery dan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran
konvensional, selanjutnya siswa diberi posttest. Data yang diperoleh dari hasil
posttest kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Data hasil
posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Lampiran C.5
halaman 214-215. sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

prayarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

A. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh tersebut

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan rumus chi-kuadrat (Sudjana, 2005: 273) sebagai berikut:
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Ho : Sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: : Sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

k 2
2 _ (Ol B El)
Xhitung - E.
i=1 !

Keterangan:

x? = Normalitas sampel

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian adalah: Ho diterima jika xjisung < Xfaper - Taraf signifikan
a= 0,05 dengan xZpe: =)((21_a)(k_3). Hasil uji normalitas data kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Akhir Siswa

Keputusan

Kelas | Xhitung | Xiaber Uji Keterangan
Eksperimen 15,23 7,81 Ho ditolak Tidak Berdistribusi Normal
Kontrol 5,28 7.81 Ho diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis akhir siswa pada kelas eksperimen tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, sedangkan data kemampuan komunikasi matematis akhir
siswa pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 216-219.
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B. Uji Kemampuan Komunikasi Matematis Akhir Siswa

1) Uji Mann Whitney U

Berdasarkan uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa,
diperoleh bahwa data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada kelas
eksperimen tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan data
kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan

dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney U atau uji-U.

Adapun rumusan hipotesis untuk uji Mann-Whitney U sebagai berikut:

Hy: M,; = M,, Median data kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran discovery sama dengan
median data kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional

Hy: M,; > M,, Median data kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran discovery lebih tinggi
daripada median data kemampuan komunikasi matematis

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Statistika yang digunakan untuk uji-U menurut Yusuf (2014: 276) sebagai berikut:

ny(n; +1
2
n,(n; +1
U2 =n1n2 +¥_R2

Keterangan:
ny = Jumlah pengamatan pada sampel pertama
n, = Jumlah pengamatan pada sampel kedua
U, = Jumlah peringkat 1
U, = Jumlah peringkat 2

>R, =Jumlah rangking pada sampel pertama
YR, =Jumlah rangking pada sampel kedua
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Nilai U yang digunakan adalah nila U yang paling kecil. Karena jumlah sampel
lebih dari 20, maka untuk menginterpretasikan nilai U digunakan nilai z dalam

kurva normal dengan rumus berikut ini.

U— n12n2
Zni =
tung \/nlnz n+n,+1)
12

Dengan kriteria uji: tolak Ho jika zpirung < —Ztaper ataU Zpitung = Zeaper, dalam

hal lainnya dimana Ho diterima.

Jika Ho ditolak maka perlu dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery
lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Menurut Russeffendi (1998: 314) jika Hi diterima,

maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.

2) Uji Proporsi

Untuk lebih memastikan lagi bahwa model discovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan melihat apakah
persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori
baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi daripada
kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional, maka diperlukan uji kesamaan
dua proporsi. Dalam penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan
komunikasi matematis siswa ditentukan dengan menggunakan nila rata-rata (i)
dan simpangan baku (s) dari skor kemampuan komunikasi matematis akhir siswa
yang mengikuti pembelajaran discovery dan pembelajaran konvensional
berdasarkan ketentuan yang dinyatakan oleh Azwar (2016: 149). Jika x adalah
skor kemampuan komunikasi matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery dan pembelajaran konvensional, maka kategori yang digunakan yaitu
dalam Tabel 3.11. Pada penelitian ini, siswa dikatakan memiliki kemampuan
komunikasi matematis akhir terkategori baik apabila skor posttest siswa berada

pada kategori sedang dan tinggi.
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Tabel 3.11 Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kriteria
X=XxX+s Tinggi

X—s<x<x+s Sedang

X<X-—s Rendah

Berdasarkan perhitungan data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa
pada kelas eksperimen pada Lampiran C.5 halaman 214 diperoleh x¥=22,44 dan
5=6,94 dan pada kelas kontrol pada Lampiran C.5 halaman 215 diperoleh x=17,28
dan s=7,89. Dengan demikian, diperoleh interpretasi kategori kemampuan

komunikasi matematis pada kedua kelas disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Interpretasi Kategori Skor Akhir Kemampuan Komunikasi
Matematis pada Kedua Kelas

Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Kriteria
Kelas !

Matematis

x = 29,38 Tinggi

Eksperimen 15,5 < x < 29,38 Sedang

x <155 Rendah

x = 25,17 Tinggi

Kontrol 9,39 < x < 25,17 Sedang

x < 9,39 Rendah

Siswa yang memiliki kemampuan akhir komunikasi matematis terkategori baik
adalah siswa yang memiliki skor kemampuan akhir komunikasi matematis dengan
kriteria minimal sedang. Kategori kemampuan komunikasi matematis pada kedua
kelas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 223-224 dan
Lampiran C.9 halaman 225-226.

Rumusan hipotesis yang digunakan menurut Sudjana (2005: 247) sebagai berikut:
Hy:my = m, (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada pembelajaran discovery sama dengan
proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

terkategori baik pada pembelajaran konvensional).
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Hy:my > m, (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada pembelajaran discovery lebih tinggi daripada
proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis

terkategori baik pada pembelajaran konvensional).

Taraf signifikansi yang digunakan adalah « = 0,05.

Statistika uji yang digunakan adalah uji-z menurut Sudjana (2005: 246) dengan

rumus berikut:
G)-(2)

Zhitung = m

ny/ " \np

,denganp=% dang=1-p

Keterangan:

z = Nilai z

X4 = Banyaknya siswa terkategori baik pada kelas eksperimen
Xy = Banyaknya siswa terkategori baik pada kelas kontrol

n, = Banyaknya siswa kelas eksperimen

n, = Banyaknya siswa kelas kontrol

p = Proporsi siswa terkategori baik pada kedua kelas

q = Proporsi siswa tidak terkategori baik pada kedua kelas

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Hy jika zpityng < Zos—«

dimana z, 5, diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang (0,5—a).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerima pembelajaran
dengan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas yang menerima pembelajaran
konvensional.

Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori
baik pada kelas yang menerima model discovery learning lebih tinggi
daripada kelas yang menerima pembelajaran konvensional.

Dengan demikian, model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu semester

genap tahun ajaran 2022/2023.

B.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1)

2)

Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, disarankan menggunakan model pembelajaran discovery sebagai salah
satu alternatif pembelajaran matematika di kelas.

Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan
untuk:

a. Lebih memperhatikan pengelolaan kelas yang baik seperti:
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» Mengantisipasi kondisi kelas dengan menetapkan suatu aturan bahwa
setiap ada guru yang masuk kelas dan hendak mengajar, siswa
dibiasakan untuk menghaturkan salam.

» Tetapkan aturan dengan tegas namun bersahabat, alangkah baiknya jika
aturan yang disepakati dibuat bersama dengan siswa sebelum
pembelajaran dimulai.

> Pastikan siswa tetap fokus, misalnya dengan mengajak siswa
melakukan ice breaking, dll.

» Pembelajaran dapat diselingi dengan humor supaya tidak
membosankan.

. Lebih memperhatikan permasalahan dan pertanyaan pada LKPD supaya

lebih mudah dimengerti oleh siswa.

. Menggunakan materi yang berbeda agar dapat dijadikan studi

perbandingan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

. Meminta siswa dari jauh hari sebelum penelitian untuk mempelajari model

pembelajaran yang akan digunakan terutama tahapan-tahapannya dalam

penerapan pembelajaran matematika seperti melalui youtube agar proses

pembelajaran dapat berjalan optimal.
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